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ABSTRAK

Motor Induksi tiga fasa adalah alat untuk mengubah energi listrik menjadi energi
mekanik yang berupa tenaga putar. Dalam penelitian ini penulis ingin membahas
gangguan kerusakan pada Motor Belt Conveyor di PT. BUKIT ASAM TBK
UNIT DERMAGA KERTAPATI merupakan salah satu transportasi yang
digunakan menyalurkan Batubara ke kapal dengan Daya motor 3,0 KW 3 fasa 50
Hz. Penyebab gangguan yang terjadi pada Motor Induksi 3 phasa pada Penggerak
Belt Conveyor yang terjadi arus lebih dan panas temperature terukur melebihi
rata-rata Suhu Normal, Suhu depan mendapatkan 113°C dan Suhu belakang
115°C menyebabkan Merewinding ulang motor induksi 3 phasa mengunakan
diamater kawat 0,50 mendapatkan hasil setting 7,8 Ampere dan Menggunakan
diameter kawat 0,60 mm Jadi yang terpasang di motor induksi 3 phasa
mendapatkan Thermal Overload Relay (TOR) 11 Ampere.

Kata kunci : Rewending, Motor Induksi, Sistem Proteksi.
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ABSTRACT

Three-phase induction motor is a tool for converting electrical energy into
mechanical energy in the form of rotational power. In this study the authors want
to discuss the damage to the Motor Belt Conveyor at PT BUKIT ASAM TBK
DERMAGA KERTAPATI UNIT which is one of the means of transportation
used to deliver coal to ships with a motor power of 3.0 KW 3 phase 50 Hz. The
cause of the disturbance that occurs in the 3-phase induction motor on the
Conveyor Belt Drive, which occurs overcurrent and heat, the measured
temperature exceeds the average Normal temperature, the front temperature gets
1130C and the rear temperature is 1150C causing re-rolling of the 3-phase
induction motor using a wire diameter of 0.50 to get the results of setting 7.8
Ampere and using a wire diameter of 0.60 mm the 3-phase induction motor on the
Conveyor Belt Drive sget a Thermal Overload Relay (TOR) of 11 Amperes

Keywords: Rewending, Induction Motor, Protection System.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Belt Conveyor adalah salah satu alat transportasi yang digunakan di dunia
industri apalagi di PT.Bukit Asam Tbk Unit Dermaga Kertapati. memiliki daya
angkut besar pada barang hancur seperti batubara,yang digunakan untuk
menyalurkan batubara ke kapal dengan Daya Motor 3,0 KW 3 fasa 50 Hz.

Motor Induksi berfungsi untuk mengubah energi listrik menjadi energi
mekanik yang berupa tenaga putar.Dari keterangan di lapangan motor ini sering
sekali start dan stop pada saat pengoperasian nya, dan di ukur menggunakan tang
Ampere Arusnya melebihi sebagai mana mestinya. Adapun gangguan pada motor
Induksi Belt Conveyor yang sering terjadi Kerusakan pada Thermal overload
Relay ( TOR )Panas Berlebih (Overheating) dan sistem proteksinya merewinding

ulang Motor Belt Conveyer.

Dari penjelasan di atas penulis mengambil judul ANALISIS GANGGUAN
MOTOR INDUKSI 3 FASA 380 V PADA BELT CONVEYOR DI PT BUKIT
ASAM TBK UNIT DERMAGA KERTAPATIanalisis ini dilakukan untuk

mengetahui penyebab kerusakan ditinjau dari sistem proteksi pada motor.

1.2 Tujuan Penulisan
Tujuan Menganalisis Settingan pada Thermal overload Relay (TOR) yang terjadi

pada Motor Induksi 3 Phasa pada BeltConveyor di PT. Bukit Asam Tbk



1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah

Mengetahui Penyebab Kerusakan pada Motor Induksi Merewending
Ulang diPT.BUKIT ASAM ?

Bagaimana Setting Proteksi Thermal overload Relay (TOR)pada Motor

induksi 3 phasa di PT. BUKIT ASAM ?

Batasan Masalah

Merewinding ulang Motor induksi 3 phasa dengan diameter kawat
0,50 mm dan 0,60 mm di PT. BUKIT ASAM ?

Mendapatkan hasil setting Thermal Overload Relay (TOR) pada Motor

induksi 3 phasa di PT. BUKIT ASAM ?

Metode Penelitian

. Studi Pustaka

Metode pengambilan data dengan cara membaca dan mempelajari buku-
buku, artikel, ataupun jurnal yang berkaitan dengan analisis gangguan
pada motor listrik, dengan bimbingan dosen pembimbing.

Persiapan pengukuran

Metode pengambilan data yang dilakukan dengan cara melihat dan
menganalisis dokumen history card Pemeliharaan Listrik, Nameplat motor

induksi 3 phasa, single line diagram.

3. Studi Bimbingan



1.6

Metode ini dilakukan dengan cara penyuluhan , pengarahan dan diskusi

tentang topik tugas akhir ini dengan dosen pembimbing.

4. Analisa dan kesimpulan pengukuran

Data yang didapat dari hasil pengukuran lalu dihitung agar dapat

mengetahui konsumsi energi listrik pada kedua rangkaian kontrol yang di

ukur kemudian dapat di simpulkan dari hasil perhitungan.

Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan panduan dari penulisan skripsi yang
berisi latar belakang mengenai penelitian, tujuan,
perumusan masalah, pembatasan masalah, metodologi
penelitian, dan sisitematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang dasar tiori yang digunakan
dalam pembahasaan skripsi untuk mengetahui dan
pengukuran pada Motor induksi 3 phasa.

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas langkah-langkah pengukuran, proses
analisa, metode vyang digunakan, data hasil dari

pengukuran.



BAB IV

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil dari perhitungan data yang
sudahdiperoleh dari sistem proteksinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas kesimpulan telah diukur dan dihitung,

dan memberi saran yang baik digunakan.
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